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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di LKS Yayasan Putra 

Mandiri maka dapat disimpulkan: 

1. Dari 76 responden terdapat 23 (30,3%) responden yang melakukan 

aktivitas fisik ringan, 51 (67,1%) responden melakukan aktivitas sedang 

serta 2 (2,6%) responden melakukan aktivitas berat. 

2. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 76 dan dari 76 responden 

terdapat 35 (46,1%) responden yang memiliki fungsi kognitif normal, 

34(44,7%) responden memiliki gangguan kognitif sedang dan terdapat 7 

(9,2%) responden yang memiliki gangguan kognitif berat. 

3. Hasil Uji statistic Chi square menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

aktivitas dengan fungsi kognitif di LKS Yayasan Putra Mandiri dengan 

nilai p = 0,000 dimana nilai p lebih kecil dari α. 

5.2 Saran 

 

1. Bagi Lansia LKS Yayasan Puta Mandiri 

 

Perlu dibuat kegiatan untuk merangsang fungsi kognitif lanjut usia, 

misalnya mengadakan games sederhana seperti mencocokan gambar, 

teka-teki silang dan lain sebagainya, agar lansia lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam beraktivitas sehingga mengurangi potensi penurunan 

fungsi kognitif. 
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2. Bagi LKS Yayasan Putra Mandiri Gorontalo 

 

Perlu untuk membuat program tambahan seperti edukasi informasi 

dengan tenaga kesehatan agar lansia tetap distimulasi dengan 

menggunakan MMSE guna mengurangi potensi penurunan fungsi 

kognitif, serta mengaktifkan kembali program posyandu lansia dan 

posbindu. 

3. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

 

Perlu meningkatkan peran dalam berkolaborasi dengan petugas yayasan 

dengan mengarahkan praktek profesi ke yayasan agar bisa membuat 

program untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia di LKS Yayasan 

Putra Mandiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian yang lebih komprehensif disertai instrument yang lebih baik 

mengenai aktivitas fisik dan tingkat kognitif lanjut usia. selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat menambah sampel untuk menganalisis hubungan 

antara aktivitas fisik dengan tingkat kognitif lanjut usia dengan 

menggunakan desain yang berbeda. 
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